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V.   SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Aktivitas Antibakteri Fungi Endofit Jahe 

Merah (Zingiber officinale var. rubrum) terhadap Escherichia coli dan 

Streptococcus pyogenes”, maka dapat disimpulkan: 

1. Terdapat 4 isolat fungi endofit yang dapat diisolasi dari tanaman jahe 

merah. 

2. Medium GY (Glycerol and Yeast extract) merupakan medium yang paling 

baik dalam menumbuhkan isolat fungi endofit yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Streptococcus pyogenes. 

B. Saran 

1. Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui senyawa yang terdapat 

dalam isolat fungi endofit yang berhasil diisolasi dari jahe merah, 

khususnya isolat yang memiliki aktivitas antibakeri terbaik, misalnya 

dengan metode kromatografi. 

2. Diperlukan penelitian mengenai optimalisasi isolat fungi dan medium 

pertumbuhan sehingga dapat dihasilkan senyawa antibakteri yang lebih 

baik lagi. 

3. Perlu dilakukan uji antibakteri dengan spesies bakteri yang lain untuk 

melihat potensi antibakteri dari fungi endofit jahe merah sehingga 

diharapkan fungi endofit ini dapat dimanfaatkan untuk pengobatan. 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menentukan nilai KHM terbaik 

antara konsentrasi 12,5 – 25% 
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LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1. Hasil Uji kemurnian 

 

  
Gambar 14. Hasil Uji Morfologi Koloni A). E. coli Bentuk Circulair, tepian 

Flat, cembung, berwarna putih abu-abu, berkilau (glossy). B). S. 

pyogenes Putih susu, berkilat (glossy), bentuk circulair 

 

  
Gambar 15. Hasil Pengecatan Gram A). E. coli sel bakteri berwarna merah 

menunjukkan bakteri Gram negatif. B). S. pyogenes berwarna biru  

menunjukkan bakteri Gram positif 

 
 
 

A B 

A B 
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Gambar 16. Hasil pengecatan negatif A). sel S. pyogenes berbentuk bulat 

(coccus) berantai B). sel E. coli berbentuk batang 

 

  
Gambar 17. Hasil Uji Motilitas A). E. coli tumbuh menyebar tidak hanya 

disekitar tusukan (motil). B) S. pyogenes tumbuh hanya disekitar 

tusukan (nonmotil) 

 

  
Gambar 18. Hasil Uji katalase A). E. coli terbentuk gelembung (katalase positif). 

B). S. pyogenes tidak terbentuk gelembung (katalase negatif) 

A B 

A B 

A B 
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Gambar 19. Hasil positif terhadap uji gula-gula E. coli A). Hasil Uji 

Fermentasi Sukrosa. B). Hasil Uji Fermentasi Glukosa. C). Hasil 

Uji Fermentasi Laktosa. 

 

   
Gambar 20. Hasil positif terhadap uji gula-gula S. pyogenes A). Hasil Uji 

Fermentasi Sukrosa. B). Hasil Uji Fermentasi Glukosa. C). Hasil 

Uji Fermentasi Laktosa. 

 

  
Gambar 21. Hasil uji hidrolisis pati A). Saat ditetesi iod medium pati E. coli 

berubah menjadi warna biru tua (negatif). B). Saat ditetesi iod 

medium pati S. pyogenes berubah menjadi warna cokelat (positif). 

 
 

A B C 

A B 

A B C 
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran Luas Zona Hambat 
 
Tabel 7. Hasil Pengukuran Luas Zona Hambat 

Hasil 
Isolat 

Medium 
Pertumbuhan 

Ulangan Bakteri Uji 
E. coli (cm2) S. pyogenes (cm2) 

1 Antibiotik-3 1 0.157 0 
2 0.029 0 
3 0.102 0 

GY (Glyserol and 
Yeast extract) 

1 0.848 3.35 
2 0.632 0 
3 0 2.55 

2 Antibiotik-3 1 0.049 0 
2 0.049 0 
3 0.102 0 

GY (Glyserol and 
Yeast extract) 

1 0 1.6 
2 0 0 
3 0 0 

3 Antibiotik-3 1 2.7 0.157 
2 0.67 0.76 
3 1.256 0.353 

GY (Glyserol and 
Yeast extract) 

1 4.62 4.24 
2 4.24 2.86 
3 7.26 5.02 

4 Antibiotik-3 1 0.049 0 
2 0.029 0 
3 0.029 0 

GY (Glyserol and 
Yeast extract) 

1 1.37 0.76 
2 0.76 1.99 
3 1.256 0.944 

Kontrol negatif (Kertas 
cakram tanpa isolat) 

1 0 0 
2 0 0 
3 0 0 

Kontrol positif (ampisilin) 1 1.484 2.26 
2 1.256 2.12 
3 0.583 2.55 
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Lampiran 3. Hasil ANAVA Menggunakan SPSS v.17 

 
Tabel 8. Hasil ANAVA luas zona hambat Isolat dengan variasi medium dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri uji 

Sumber Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Bebas Rerata Tengah F Sig. 

Model terkoreksi 111.111a 15 7.407 12.159 .000 

Intercept 53.744 1 53.744 88.221 .000 

Isolat 52.836 3 17.612 28.910 .000 

Medium fermentasi 29.782 1 29.782 48.887 .000 

Bakteri uji .055 1 .055 .090 .766 

Isolat * Medium_fermentasi 20.229 3 6.743 11.069 .000 

Isolat * Bakteriuji 6.044 3 2.015 3.307 .032 

Medium_fermentasi * 

Bakteriuji 

.821 1 .821 1.348 .254 

Isolat * Medium_fermentasi * 

Bakteriuji 

1.345 3 .448 .736 .538 

Error 19.494 32 .609   

Total 184.350 48    

KoreksiTotal 130.606 47    

 
 

Tabel 9. Hasil ANAVA luas zona hambat Isolat berbanding kontrol positif 
(ampisilin) dan kontrol negatif dalam menghambat pertumbuhan 
E.coli 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 48.302a 2 24.151 24.763 .001 

Intercept 41.990 1 41.990 43.054 .001 

Antibakteri 48.302 2 24.151 24.763 .001 

Error 5.852 6 .975   

Total 96.144 9    

Corrected Total 54.154 8    
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Lampiran 4. Hasil DMRT (Duncan Multiple Range Test) 

Tabel 10. Hasil DMRT Isolat dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji 

Isolat N 

Subset 

1 2 

2.00 12 .15000  

4.00 12 .59892  

1.00 12 .63900  

3.00 12  2.84467 

Sig.  .157 1.000 

 

 
Tabel 11. Hasil DMRT Isolat berbanding kontrol positif (ampisilin) dan 

kontrol negatif dalam menghambat pertumbuhan E.coli 

Antibakteri N 

Subset 

1 2 

Kontrolnegatif 3 .0000  

ampisilin 3 1.1067  

3GYEc 3  5.3733 

Sig.  .219 1.000 

 
 
 
Lampiran 5. Hasil Optimasi Panjang Gelombang E.coli  

 
Tabel 12.  Hasil Puncak yang Ditemukan (Panjang Gelombang Optimal 

E.coli) 

λ (nm) Abs 

758.40 

668.80 

643.40 

450.20 

0.527 

0.627 

0.644 

0.988 
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Lampiran 6. Perhitungan Koloni Bakteri pada Penentuan Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) 
Tabel 13. Jumlah Koloni E.coli dari Berbagai Konsentrasi 3GY 

 
 

3GY 

Konsentrasi (%) Jumlah koloni 
6,25 373 
12,5 224 
25 0 
50 0 
100 0 

 
 
Lampiran 7. Perhitungan Sel Fungi dalam Medium Pertumbuhan dengan 

Menggunakan Metode Petroff-Hausser (Waluyo, 2010) 
 
Tabel 14. Perhitungan Sel Fungi dalam Medium Pertumbuhan 
Jumlah sel per ml sampel= jumlah sel per kotak besar x 1,25 x 106 

 95 x 1,25 x 106 

 1,19 x 108 sel/ml 

 


